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Penelitian mengenai unsur-unsur arsitektur kolonial pada Masjid Agung Manonjaya adal ah penelitian
arsitektur dan ornamen bangunan yang bersangkutan. Arsitektur kolo_nial yang dimaksud adalah unsur
arsitektur datang dari Eropadalam hal ini adalah unsur arsitektur kolonial Belanda. Di samping unsur-unsur
arsitektur lokal tetap dipertahankan keberadaannya. Untuk menjelaskan dugaan terjadinya percampuran
kedua unsur budaya tersebut di atas, maka digunakan konsep akulturasi dengan tujuan yaitu : (1)
Mengetahui keberadaan unsur-unsur budaya lokal (tradisional) dan unsur-unsur budaya asing (kolonial)
melalui pemerian gaya arsitektur dan ragam hias bangunan Masjid Agung Manonjaya. (2) Mengetahui
seberapa jauh unsur-unsur kolonial mem-pengaruhi penampilan fisik bangunan Masjid Agung Manonjaya.
Penelitian ini terbatas pada obyek utamanya yaitu Masjid Agung Manonjaya yang terletak di desa
Karangnung_gal, kecamatan Manonjaya, Tasikmalaya Jawa Barat yang didirikan pada awal abad ke-19.
Magjid ini terbagi atas tiga bagian yaitu pondasi (kaki), tubuh, dan atap. Kompo_nen bangunan lainnya
adalah menara, penampil serambi timur dan koridor menara. Bangunan yang disebut terakhir ini terletak di
sebelah timur bangunan induk masjid. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yaitu : (a)
pengumpulan data, (b) pengolahan data, dan (c) penaf_siran data. Tahap pengumpulan data meliputi studi
kepusta_kaan dan studi lapangan. Tahap pengolahan data meliputi kegiatan analisis bentuk, gaya, bahan,
dan ukuran melalui hasil deskripsi dalam tahap pengumpulan data. Di samping itu juga dilakukan
perbandingan dengan bangunan masjid tradisional Jawa dan bangunan kolonial. Dalam tahap penaf_siran
data keseluruhan hasil dari tahap pengumpulan dan pengolahan data dirangkum menjadi suatu kesimpulan.
Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini yaitu : (1) Berdasarkan kgjian perbandingan Masjid Agung
Manonjaya dengan bangunan magjid tradisional Jawa dan bangunan kolonial diketahui bahwa Masjid
Agung Manon jaya mendapat pengaruh yang sangat dominan dari gaya arsitektur kolonial. (2) Pengaruh
arsitektur lokalnya hanya terlihat pada bentuk atap yang berbentuk tumpang. Jadi masih meneruskan tradisi
atap magjid tradisional Jawa. (3) Ragam hias Masjid Agung Manonjaya tidak semuanya mendapat pengaruh
unsur ragam hias kolonial, tetapi masih tetap mempertahankan bentuk-bentuk ragam hias tradisi lama.
Ragam hias asing wal aupun ada tidaklah menghilangkan ragam hias yang sebelumnya telah ada melainkan
turut menambah khasanah ragam hias masjid yang menyebabkan keragaman coraknya. Kesimpulan yang
didapat dalam penelitian ini adalah bersifat terbuka dan tidak menutup kemungkinan mendapat tanggapan
dan saran lebih lanjut
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